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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi dan tantangan yang 
dihadapi dalam Program Firqotul Lughah dalam pengajaran Maharah Kalam 
(keterampilan berbicara) di MI Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah. Penelitian ini dilakukan di 
MI Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah karena karakteristik uniknya yang membedakannya 
dari sekolah lain. Sekolah yang diteliti menawarkan program pembelajaran bahasa Arab 
yang khas, yang dikenal sebagai program Firqotullughah. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dalam bentuk studi kasus. 
Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah: bagaimana 
implementasi dan tantangan apa yang dihadapi dalam Program Firqotul Lughah untuk 
pembelajaran Maharah Kalam di MI Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah? Subjek penelitian ini 
adalah guru pelaksana program Firqotullughah dan siswa kelas 1 sampai 6 MI Bi Tsalaatsi 
Lughaat An-Najah, sedangkan objek penelitiannya adalah Program Firqotullughah yang 
diterapkan di sekolah tersebut. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
implementasi Program Firqotullughah untuk pembelajaran Maharah Kalam di MI Bi 
Tsalaatsi Lughaat An-Najah melibatkan tiga tahap yang dilakukan oleh guru: persiapan, 
pelaksanaan (terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup), dan 
evaluasi/penilaian. Penelitian ini juga mengidentifikasi tiga tantangan utama dalam 
implementasi Program Firqotullughah untuk pembelajaran Maharah Kalam di MI Bi 
Tsalaatsi Lughaat An-Najah: tantangan terkait proses, tantangan biah lughawiyah 
(lingkungan linguistik), dan keterbatasan waktu. 
Kata Kunci: Implementasi, Program Firqotullughah, Keterampilan Berbicara 
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 ص$#م

 سRردت PQ ھNجاوت JKلا تايدحتلاو ةغللا ةقرف جمانرب قيبطت فاشكتسا 34إ ةساردلا هذ* فد'&

أ .ةيملاسلإا حاجنلا ةسردم PQ ملاكلا ةراNم
ُ

 bcمتت الم ةيملاسلإا حاجنلا ةسردم PQ ثحبلا اذ* يرج

ت .سرادلما نم ا*bkغ نع ا*bcمت ةدhرف صئاصخ نم ھب
ُ

 ملعتل اbcًمم اجًمانرب ةينعلما ةسردلما مدق

لما ثحبلا tuنم .ةغللا ةقرف جمانرب مساب فرعsُ ،ةيqرعلا ةغللا
ُ

 ةيفصو ةلاح ةسارد و* مدختس

 تايدحتلاو ةغللا ةقرف جمانرب قبطيُ فيك :ةساردلا هذ* PQ حورطلما ثحبلا لاؤس نا|. ةيعون

 نيذلا نbملعلما ةساردلا تلمش ؟ةيملاسلإا حاجنلا ةسردم PQ ملاكلا ةراNم سRردت PQ اNNجاوي JKلا

 .ةيملاسلإا حاجنلا ةسردم PQ سداسلا 34إ لولأا فصلا نم بلاطلاو ةغللا ةقرف جمانرب نوقبطي

 نأ 34إ ةساردلا هذ* جئاتن bkش�و .ةسردلما PQ "ةغللا ةقرف" جمانرب قيبطت 34إ ةساردلا تفد*

 حاجنلا ةسسؤلم ع�اتلا تاغللا دNعم PQ ملاكلا ةراNم سRردتل "ةغللا ةقرف" جمانرب قيبطت

 ،ةيلولأا ةطش�لأا لمشs( ذيفنتلاو ،دادعلإا :نوملعلما ا'� موقي لحارم ثلاث نمضتي ةيملاسلإا

 ةيس�ئر تايدحت ةثلاث ةساردلا تددح امك .مييقتلاو ،)ةيمات$�ا ةطش�لأاو ،ةيساسلأا ةطش�لأاو

PQ ردتل "ةغللا ةقرف" جمانرب قيبطتRم سNملاكلا ةرا PQ عمNحاجنلا ةسسؤلم ع�اتلا تاغللا د 

 .تقولا قيضو ،ةhوغللا ةئ�بلا تايدحتو ،تاءارجلإاب ةقلعتلما تايدحتلا :ةيملاسلإا

 ثدحتلا تاراNم ،"ةغللا ةقرف" جمانرب ،ذيفنتلا :ةيحاتفلما تامل�لا

 

PENDAHULUAN 

Mempelajari Bahasa Arab tidaklah semudah mempelajari bahasa ibu. Para guru 

dan siswa dihadapkan pada permasalahan yang timbul dari bahasa Arab itu sendiri dan 

dari sumber luar. Diantara permasalahan tersebut sebagaimana yang ada pada buku 

metodologi pembelajaran bahasa Arab yang ditulis oleh Drs. H. Syamsuddin Ayrofi, 

MM., secara umum ada tiga permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran bahasa 
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Arab yaitu, permasalahan linguistik, permasalahan metodologis dan permasalahan 

sosiologis.(Syamsuddin Ayrofi :2006). 

Permasalahan linguistik pada dasarnya merupakan hambatan kebahasaan yang 

terjadi dalam pengajaran bahasa yang disebabkan karena karakteristik internal linguistik 

bahasa Arab ini sendiri berbeda dengan bahasa lain termasuk bahasa Indoneìsia. Adapun 

permasalahan yang berkaitan dengan linguistik diantaranya dengan aspek gramatik, 

semantik, leksikal, morfologis, dialek dan fonologi, yang mana sering menimbulkan 

kerancuan dalam berbahasa, baik dalam membaca, menulis, mendengar, berbicara 

ataupun dalam menerjemahkan. (Syamsuddin Ayrofi :2006) 

Sedangkan permasalahan non linguistik adalah masalah yang tidak berhubungan 

dengan bahasa itu sendiri seperti masalah metodologis masalah sosiokultural, lembaga 

pendidikan dan lain-lain. Di antara permasalahan yang terdapat dalam metodologis ialah 

yang berhubungan dengan tujuan pengajaran, materi kurikulum, alokasi waktu, tenaga 

pengajar, siswa, metode, pembelajaran dan media. (Syamsuddin Ayrofi :2006) 

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, pengajar bahasa Arab di Indonesia 

juga menghadapi sejumlah masalah yang dapat dikategorikan sebagai masalah 

sosiologis. Persoalan ini erat kaitannya dengan kebijakan pengajaran bahasa Arab, 

kedudukan bahasa Arab di masyarakat dan minimnya bi'ah lughawiyah yang menunjang 

keberhasilan pengajaran bahasa Arab. (Syamsuddin Ayrofi :2006). 

Usia siswa sekolah dasar akan menghadapi lebih banyak kesulitan dalam belajar 

bahasa asing dibandingkan dengan usia dewasa. Hal ini dikarenakan banyaknya 

perbedaan yang ada antara bahasa ibu dengan bahasa asing yang mereka pelajari 

khususnya bahasa Arab, sehingga hal tersebut menjadi permasalahan yang perlu 

dipecahkan agar tidak akan terjadi lagi permasalahan dalam proses belajar mengajar 

bahasa Arab. Kalaupun ada, dengan adanya pendeteksian sejak dini segala masalah yang 

kemungkinan akan terjadi dapat diminimalisir sejak awal sehingga tidak akan terjadi 

permasalahan yang berkelanjutan. Akan tetapi masalah yang cukup krusial dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab yang banyak terjadi adalah permasalahan yang berkaitan 

dengan metodologis.(Syamsuddin Ayrofi :2006). 
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Berkaitan dengan penjelasan diatas maka, Leksikologi atau ilmu kosakata adalah 

ilmu yang mempelajari seluk beluk kata.( Siti Hulfah dkk: 2023). yang mana peserta didik 

harus mengenal, memahami, dan menggunakannya secara tepat dalam percakapan 

bahasa Arab. Penguasaan kosakata bukan keterampilan yang sederhana. Peserta didik 

harus melalui tahapan dalam proses penguasaan kosakata agar dapat berkembang 

dengan baik dan benar. Kosakata yang harus dikuasai adalah kosakata umum yang sering 

di gunakan. 

Penguasaan kosakata merupakan bagian penting dalam pembelajaran bahasa 

Arab. Komponen pembelajaran bahasa Arab dimulai dari mufradat (kosakata), kosakata 

bahasa Arab dapat juga diartikan sebagai himpunan kata yang digunakan untuk 

membentuk kalimat yang terdiri atas kata kerja, kata benda dan kata sifat.  

Penguasaan kosakata tentunya membutuhkan pemilihan metode dan penggunaan media 

pembelajaran harus disesuaikan dengan keterampilan yang ingin dicapai baik itu 

keterampilan menulis, membaca, berbicara dan mendengarkan pembelajaran yang 

dilakukan dapat dicapai dan berjalan dengan baik. sebagai upaya yang bisa dilakukan 

untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan media pembelajaran 

yang berbeda.(Humairah :2023) 

Beeìrdasarkan hasil observasi di Madrasah Ibtidaiyah Bi Tsalaatsi Lughaat An-

Najah, disana peeìneeìliti menemukan salah satu program yang menarik yaitu program 

pengembangan bahasa (Firqotullughah) yang sudah lama diterapkan di Madrasah 

tersebut. Peneliti melihat bagaimana program pengembangan bahasa itu diterapkan di 

sekolah tersebut untuk meningkatkan pembelajaran Bahasa Arab khusunya pada 

maharah kalam (kemampuan berbicara). Peneliti melihat program pengembangan 

bahasa itu rutin dilakukan dari pukul 07.30 s/d 08.10 pada hari Senin s/d hari Kamis, 

dalam program tersebut para ustadz dan ustadzah sudah bersiap dengan silabus yang 

diberikan oleh pengurus koordinator bahasa madrasah, pada saat program itu berjalan 

anak-anak selalu diberikan kosa kata baru setiap harinya, dan diajarkan kaidah-kaidah 

kebahasaan sejak dini, seperti apa itu isim, fiil, hurf. Setelah dilakukan program tersebut 

para pengajar selalu mengingatkan kepada anak-anak untuk memakai kosa kata yang 

sudah diketahui, dan membiasakan anak-anak untuk menggunakan kalimat berbahasa 
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arab dalam hal meminta izin kepada guru dikelasnya, seperti izin membuang sampah, 

izin pergi ke toilet, izin meraut pensil, izin minum dan hal yang lainnya. Penelitipun 

sangat kagum kepada anak-anak yang seusia SD/MI sudah mulai terbiasa menerapkan 

kalimat-kalimat dalam berbahasa Arab, ini tidak lepas dari kemauan kiyai Zarkasyi Hasbi, 

BA, Lc. untuk membuang madrasah yang memiliki perbedaan dari sekolah lain terutama 

pada bidang bahasa Arab. 

Peneliti kemudian mewawancarai ustadz Rahmad Febrianur selaku pengurus 

program Firqotullughah di MI Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah tentang alasan diadakannya 

program tersebut. Menurut hasil wawancara mengatakan bahwa alasan diterapkannya 

program Firqotullughah ini dikarenakan memudahkannya pengajar bahasa Arab di MI Bi 

Tsalaatsi Lughaat An-Najah dalam pembelajaran bahasa Arab di dalam kelas dan 

sebagai penambah kosa kata sekaligus tata cara penggunaan kalimat bahasa Arab dalam 

keseharian anak (maharah kalam). 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti 

program peningkatan bahasa Arab yang ada di MI Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah 

(program Firqotullughah) ini dengan judul “Implementasi Program Firqotul Lughah 

dalam Pembelajaran Maharah Kalam di MI Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) adalah penelitian 

yang menitikberatkan pada hasil pengumpulan data dari informan yang telah 

ditentukan.(Lexy J. Moleong:2002), dengan tujuannya bukan semata-mata mencari 

kebenaran, tetapi lebih kepada pemahaman subjek terhadap dunia 

sekitarnya.(Sugiono:2018). 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif kualitatif yakni 

membuat gambaran mengenai situasi kejadian, suatu kondisi, ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang. (Moh Nazir:2011). 

Lokasi penelitian ini bertempat di MI Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah, sekolah 

tesebut berada di jalan Gang Inayah RT 07, RW 04, Desa Cindai Alus, Kecamatan 

Martapura Kota, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Yang menjadi subjek dalam 
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penelitian ini adalah Kepala Madrasah, guru pelaksana program firqatullughah dan 

siswa/i kelas 1-6 MI Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah, dan objeknya implementasi program 

Firqotullughah dalam pembelajaran maharah kalam di MI Bi Tsalaatsi Lughaat An-

Najah. 

Data dalam penelitian ini adalah ilmplementasi program firqatullughah di MI Bi 

Tsalaatsi Lughaat An-Najah, profil sekolah dan sebagainya. Dan yang menjadi sumber 

data dalam penelitian ini yang yaitu Kepala Madrasah, Pengurus Program firqatullughah, 

guru bahasa Arab, pengajar firqatullughah, para wali kelas serta beberapa peserta didik.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan 

adalah apabila peneliti tidak langsung ikut dalam observasi dan cenderung mengamati 

dari luar.(Sugiyono:2008). Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu.(Sugiyono:2017). Dan Dokumentasi yakni mencari data mengenai 

hal-hal berupa, notulen rapat, agenda, foto surat menyurat dan lain 

sebagainya.(Suharsimi Arikunto: 2006). 

HASIL & PEMBAHASAN 

1. Implementasi Program Firqotul Lughah dalam Pembelajaran Maharah Kalam di 
MI BI Tsalaatsi Lughaat An-Najah 
 

    Madrasah Ibtidaiyah Bi Tsalaatsi Luìghaat An-Najah meìeìruìpakan lembaga 

yang meìeìneìeìrapkan sisteìeìm Fuìll day School dan Boarding School yang meìeìnyeìeìdiakan 

fasilitas Asrama bagi orang tuìa yang domisilinya jauìh dari Seìeìkolah, teìeìntuì hal 

teìeìrseìeìbuìt tidak hanya meìeìmbeìeìrikan pendidikanseìeìlama di Seìeìkolah meìeìlainkan di 

lingkungan Asrama juìga, seìeìpeìeìrti hasil wawancara deìeìngan uìstadzah Maria Uìlfah 

seìeìlakuì kepala Madrasah meìeìnyampaikan bahwa Madrasah Ibtidaiyah Bi Tsalaatsi 

Luìghaat An-Najah meìeìruìpakan seìeìbuìah lembaga yang meìeìnjalankan sisteìeìm 

pendidikanFuìll day School dan Boarding School yang mana anak-anak ituì dididik 

dan dibiasakan hiduìp mandiri, beìeìrdisiplin, ikhlas, beìeìrsyuìkuìr, gotong royong, 

kreìeìatif, seìeìrta leìeìbih meìeìneìeìkankan pada peìeìmbeìeìlajaan yang beìeìrbasis 3 Bahasa yaituì: 

bahasa Indoneìeìsia, Arab dan Inggris. 
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    Beìeìrdasarkan hasil wawancara deìeìngan uìstadzah Maria di atas, maka peìeìneìeìliti 

meìeìnyimpuìlkan bahwa di MI BI Tsalaatsi Luìghaat An-Najah sisteìeìm 

peìeìmbeìeìlajarannya meìeìngguìnakan sisteìeìm fuìll day school dan boarding school, dan 

leìeìbih meìeìnonjolkan keìeìpada karakteìeìr mandiri, beìeìrdisiplin, ikhlas, beìeìrsyuìkuìr, 

gotong royong, kreìeìatif, seìeìrta leìeìbih meìeìneìeìkankan pada peìeìmbeìeìlajaran yang 

beìeìrbasis 3 Bahasa yaituì: bahasa Indoneìeìsia, Arab dan Inggris. 

    Peìeìmbeìeìlajaran bahasa Arab meìeìruìpakan salah satuì mata pelajaran uìtama 

dalam rangkaian mata pelajaran yang haruìs diteìeìmpuìh siswa MI BI Tsalaatsi 

Luìghaat An-Najah untuk meìeìningkatkan keìeìmampuìan beìeìrbahasa Arab dan 

keìeìmampuìan beìeìrbahasa dalam keìeìhiduìpan seìeìhari-hari khuìsuìsnya kosakata yang 

beìeìrtuìjuìan untuk meìeìningkatkan keìmampuìan beìrbicara pada pelajaran bahasa 

arab. Adapuìn peìngajar pada program Firqatuìlluìghah ini masing-masing keìlas ada 

1 orang peìngajar teìtap, seìlama satuì semester. Oleìeìh kareìeìna ituì, peìeìneìeìrapan 

program Firqatuìlluìghah sangat peìeìnting dalam peìeìmbeìeìlajaran bahasa Arab kareìeìna 

meìeìmbantuì guru bahasa Arab meìeìncapai tuìjuìan peìeìmbeìeìlajaran yang ingin dicapai. 

   Hal teìrseìbuìt seìnada deìngan yang disampaikan oleìh uìstadz Rizky Mauìlana 

seìlakuì peìngajar mata pelajaran bahasa arab bahwa: 

Deìngan adanya Program Firqatuìlluìghah ini uìstadz ai guru-guru yang meìajar 

bahasa arab jadi teìbantuì kareìna anak-anak sudah meìngeìtahuìai beìbeìrapa kosa 

kata yang beìrhuìbuìngan deìngan alam seìkitar, apalagi buìhannya seìteìlah dibagikan 

kosa kata wajib meìmakai kosa kata yang sudah dibeìrikan tadi tuì. Lawan juìa 

peìntingnya ada peìnambahan kosa kata keì anak-anak ini suìpaya buìhannya banyak 

meìngeìnal kosa kata bahasa arab dan inggris yang keìnanya jadi beìkal buìhannya di 

saat masuìk keì seìkolah Tsanawiyah atauìpuìn masuìk pondok peìsantreìn. 

  Seìpeìrti halnya apa yang disampaikan oleìh Alif Fuìrqon bahwasanya di 

Madrasah Ibtidaiyah Bi Tsalaatsi Luìghaat seìtiap pagi dibagikan kosa kata oleìh 

uìstadz dan uìstadzah. Seìtiap hari uìstadz dan uìstadzah meìmbeìrikan 2 kosa kata 

yang beìrhuìbuìngan deìngan pembelajaran bahasa Arab di keìlas. Keìtika 

pembelajaran firqatuìlluìghah beìrlangsuìng kami diharuìskan untuk 

meìmpeìrhatikan apa yang disampaikan oleìh uìstadz dan uìstadzah laluì kami 



 
 
 

60 | FASAHAH:	Jurnal	Pendidikan	Bahasa	Arab,	Vol	2	No.	01 
 

 

Implementasi Program Firqotullughah dalam…. 

disuìruìh untuk meìnguìlangi seìtiap kosa kata yang dibeìrikan laluì seìtalah ituì kami 

meìncatatnya di buìkuì kosa kata. 

Beìeìrdasarkan hasil wawancara di atas, maka peìeìneìeìliti meìeìnyimpuìlkan bahwa di MI 

BI Tsalaatsi Luìghaat An-Najah teìrdapat program Firqatuìl Luìghah (Program 

peìngeìmbangan bahasa), program teìrseìbuìt sangat peìeìnting dalam peìeìmbeìeìlajaran 

bahasa Arab kareìeìna meìeìmbantuì guru bahasa Arab meìeìncapai tuìjuìan 

peìeìmbeìeìlajaran yang ingin dicapai dan meìmpeìrbanyak kosa kata anak-anak dalam 

meìngeìnal kata dalam beìrbahasa arab. 

   Pada Pembelajaran Bahasa Arab di MI Bi Tsalaatsi Luìghaat An-Najah teìrdapat 

seìbuìah program yaituì firqotuìlluìghah yang mana sudah beìrjalan seìlama tiga 

tahuìn lebih. Program ini memiliki beìbeìrapa tahapan-tahapan dalam proseìs 

pembelajaran. Hal ini juìga seìsuìai deìngan apa yang disampaikan oleìh uìstadz Rizky 

Mauìlana bahwa dalam meìneìrapkan Program firqotuìlluìghah pada pembelajaran 

Bahasa Arab meìmeìrluìkan beìbeìrapa proseìs dalam pembelajaranya. 

   Adapuìn proseìs peìneìrapan Program Firqotuìl Luìghah dalam 

Meìngeìmbangkan Keìmampuìan Beìrbicara (Maharah Kalam) di MI BI Tsalaatsi 

Luìghaat An-Najah teìrdiri dari: 

a. Persiapan   

Peìrsiapan yang dilakuìkan guru dalam meìlaksanakan Program 

firqotuìlluìghah pada pembelajaran Bahasa Arab di MI Bi Tsalaatsi Luìghaat An-

Najah seìpeìrti meìmpeìrsiapkan silabuìs seìbeìluìm pembelajaran dilaksanakan, 

dan haruìs meìmpeìrsiapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan 

disampaikan keìpada muìrid agar muìdah diteìrima dan meìnyampaikan tuìjuìan 

pembelajaran. Beìrdasarkan arahan kepala madrasah, seìorang guru diharapkan 

bisa meìneìrapkan pembelajaran seìcara teìrprogram dan teìrsisteìm, tidaklah 

muìngkin pembelajaran dapat beìrhasil jika meìdia pembelajaran tidak siap dan 

tidak leìngkap. Guru teìrlebih dahuìluì meìmpeìrsiapkan meìdia pembelajaran 

seìbeìluìm pembelajaran dimuìlai seìpeìrti buìkuì kamuìs, teìks kosa kata 

beìrbahasa arab dan meìdia peìnduìkuìng lainnya. Oleìh kareìna ituì deìngan 
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peìrsiapan yang matang maka tuìjuìan dan targeìt pembelajaran dapat teìrcapai 

deìngan maksimal. Hal ini juìga disampaikan peìngajar firqatuìlluìghah bahwa:  

Inggih beìnar uìstadz peìngajar disini haruìs meìnyiapkan hal-hal yang 

meìnyangkuìt teìntang pembelajaran, buìkan cuìman peìrangkat pembelajaran 

tapi meìnyiapkan diri juìa untuk meìngeìnal cara-cara peìnyampaian kosa kata 

yang baik dan beìnar, yang sudah disampaikan beìruìlang kali juìa oleìh peìngurus 

program firqatuìlluìghah, suìpaya keìtika meìajar guru sudah siap deìngan strateìgi 

peìmbagian kosa kata yang baik dan beìnar. 

Seìlain meìlakuìkan peìrsiapan, teìrdapat capaian-capaian pembelajaran 

yang sudah diteìtapkan Peìngurus Firqatuìlluìghah, adapuìn capain pembelajaran 

Firqatuìlluìghah seìbagai beìrikuìt: 

Beìrdasarkan uìraian teìrseìbuìt peìneìliti meìnyimpuìlkan bahwasanya 

seìtiap guru diwajibkan untuk meìmpeìrsiapkan langkah-langkah pembelajaran 

dan meìdia pembelajaran seìpeìrti silabuìs, kamuìs, teìks kosa kata beìrbahasa 

Arab dan meìdia peìnduìkuìng lainnya, Agar tuìjuìan dan targeìt pembelajaran 

dapat teìrcapai deìngan maksimal. 

b. Pelaksanaan  

Adapuìn proseìs peìneìrapan Program firqotuìlluìghah pada pembelajaran Bahasa 

Arab di MI BI Tsalaatsi Luìghaat An-Najah teìrdiri dari keìgiatan awal, keìgiatan 

inti dan keìgiatan akhir. 

1) Keìeìgiatan Awal 

Di pagi hari seìeìbeìeìluìm keìeìgiatan beìeìlajar meìeìngajar dimuìlai teìeìpatnya 

pada jam 08.10 - 08.45 Guru yang beìeìrtuìgas meìeìlaksanakan keìeìgiatan 

firqotuìlluìghah, masuìk meìeìnguìcapkan salam, meìeìneìeìrtibkan ruìangan dan 

meìeìnguìcapkan seìeìlamat pagi dalam bahasa arab dan bahasa inggris, deìeìngan 

meìeìmbaca basmalah beìeìrsama-sama keìeìmuìdian guru meìeìnanyakan kosakata 

yang hari laluì baik dari guru ituì seìeìndiri atauì guru yang meìeìnuìnjuìk para 

peìeìseìeìrta didik seìeìcara acak, deìeìnga tuìjuìan seìeìjauìh mana daya tangkap ingatan 

dan peìeìmahaman para peìeìseìeìrta didik dari kosakata dan uìsluìb yang dibeìeìrikan. 
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Seìeìteìeìlah ituì guru meìeìngabseìeìn dan meìeìnanyakan keìeìhadiran peìeìseìeìrta 

didik yang tidak hadir. Meìeìnanyakan alasannya meìeìngapa teìeìntang keìeìtidak 

hadirannya dalam keìeìgiatan Firqotuìl Luìghah. Tidak seìeìlaluì yang tidak hadir ini 

beìeìralasan sakit, atauì puìlang akan teìeìtapi teìeìrkadang bisa juìga diantara 

peìeìseìeìrta didik teìeìrlambat datang keìeìseìeìkolah kareìeìna meìeìngingat keìeìdaan 

seìbagian peìeìseìeìrta didik di MI BI Tsalaatsi Luìghaat An-Najah tidak hiduìp 

beìeìrsama orang tuìanya akan teìeìtapi meìeìreìeìka beìeìrasrama. 

2) Keìeìgiatan Inti  

Keìeìgiatan program meìeìnuìnjang peìeìmbeìeìlajaran di keìeìlas teìeìrkhuìsuìs pada 

mata Pelajaran Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, disisi lain seìeìkolah ini 

meìeìmpuìnyai visi dan misi yang beìeìrbeìeìrda dari seìeìkolah pada uìmuìmnya. Hal 

inti dalam program ini meìeìmeìeìgang peìeìranan peìeìnting untuk meìeìncapai suìatuì 

tuìjuìan peìeìmbeìeìlajaran yang diharapkan beìeìrsama. Peìeìrtama guru 

meìeìnguìcapkan kosakata-kosakata baruì yang akan dibagikan pada hari ituì, 

tanpa diikuìti peìeìseìeìrta didik. Deìeìngan tuìjuìan meìeìlatih keìeìteìeìrampilan 

meìeìndeìeìngar (Maharah Istima’) siswa. 

Hal ini seìnada deìngan apa yang disampaikan peìngajar firqatuìlluìghah 

bahwa: 

Pada tahap awal keìgiatan firqatuìlluìghah ini anak-anak diminta 

meìndeìngarkan duìluì apa yang disampaikan peìngajarnya, suìpaya anak-anak 

juìga teìrlatih pada keìmamuìan meìnangkap peìrkataan yang disampaikan oleìh 

guru ituì. Pada saat guru meìnyampaikan kosa kata teìrseìbuìt apabila dirasa anak-

anak keìsuìlitan dalam meìnangkap buìnyi kosa kata, maka guru meìnguìlanginya 

deìngan peìnyampaian huruf-peìrhuruf suìpaya huruf yang disampaikan peìngajar 

ituì jeìlas dideìngar anak-anak dan meìreìka bisa meìngikuìt apa yang disampaikan. 

Hal ini seìnada deìngan apa yang disampaikan kalya bahwa keìtika 

uìstadz/uìstadzah meìnyampaikan kosa kata baruì kami teìrlebih dahuìluì 

meìndeìngarkan apa yang disampaikan. Uìstadz dan uìstadzah sangat jeìlas 

dalam meìnyampaikan huruf-peìrhuruf keìtika peìnyampaikan kosa kata baruì, 
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seìteìlah beìliauì meìnyampaikan kosa kata baruì, baruìlah kami disuìruìh untuk 

meìngikuìti kosa kata yang disampaikan beìliauì. 

Seìeìteìeìlah ituì guru meìeìngajak seìeìluìruìh peìeìseìeìrta didik yang dikeìeìlas agar 

meìeìngikuìti apa yang dikatakan guru pada kosakata baruì ini deìeìngan nada tinggi 

tidak boleìeìh diam, seìeìmuìa peìeìseìeìrta didik wajib meìeìngikuìti apa yang dikatakan 

oleìeìh guru, keìeìmuìdian guru meìeìnuìnjuìk salah satuì atauì duìa orang dari peìeìseìeìrta 

didik untuk meìeìnguìlangi tiap kosakata yang baruì dibagikan, deìngan tuìjuìan 

untuk meìlatih keìeìteìeìrampilan beìrbicara (maharah kalam) peìseìrta didik. 

Keìeìmuìdian guru meìeìnuìlis kosakata baruì yang teìeìlah diuìlangi beìeìrsama, tidak 

deìeìngan peìeìseìeìrta didik meìeìreìeìka dituìntuìt meìeìmpeìeìrhatikan teìeìrleìeìbih dahuìluì 

keìeìpada tuìlisan guru yang dituìlis dipapan tuìlis. Hal ini beìeìrmaksuìd agar 

peìeìseìeìrta didik dapat meìeìniruì beìeìbeìeìrapa kaidah dalam peìeìnuìlisan arab yang 

beìeìnar. 

Sampai pada akhirnya guru teìeìlah seìeìleìeìsai meìeìnuìlis kosakata baruì 

dipapan tuìlis, keìeìmuìdian peìeìseìeìrta didik lah yang keìeìmbali meìeìnuìlis apa yang 

dituìlis guru dipapan tuìlis. Seìeìteìeìlah meìeìreìeìka seìeìleìeìsai meìeìnuìlis, guru meìeìminta 

keìeìpada peìeìseìeìrta didik meìeìmbaca apa yang meìeìreìeìka tuìlis dibuìkuì tuìlis 

beìeìrtuìjuìan meìeìngasah keìeìteìeìrampilan meìeìmbaca (Maharah Qira’ah). Seìeìteìeìlah 

meìeìngeìeìtahuìi keìeìmampuìan bacaan peìeìseìeìrta didik maka guru langsuìng 

meìeìngoreìeìksi keìeìsalahan yang teìeìrdapat dalam bacaan peìeìseìeìrta didik teìeìrkhuìsuìs 

pada peìeìlafalan tiap hurufnya. Keìeìmuìdian anak di teìeìs keìeìmbali meìeìmbacakan 

teìeìks untuk keìeìduìa kalinya sampai bacaan anak teìeìrseìeìbuìt beìeìnar. 

Seìeìbagian Peìeìseìeìrta didik yang kuìrang mampuì meìeìmbaca akan atas yang 

meìeìreìeìka peìeìrhatikan keìeìpada guru, seìeìdangkan yang sudah faham atauì mahir 

dalam meìeìmbaca agar leìeìbih bisa meìeìningkatkan keìmampuìannya. 

Guru meìeìneìeìrangkan atauì meìeìnjeìeìlaskan kosakata meìeìmbaca deìeìngan cara 

muìdah dipahami peìeìseìeìrta didik, yang ada di dalam buìkuì tuìlis meìeìreìeìka deìeìngan 

meìeìnuìliskan kaidah atauì suìsuìnan kalimat deìeìngan simpeìeìl agar muìdah 

diteìeìrima peìeìseìeìrta didik. Namuìn seìeìbeìeìluìm ituì guru meìeìmbeìeìrikan arti dari 
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seìeìtiap kosakata baruì deìeìngan cara meìeìnuìnjuìkkan barang atauì peìeìraga yang 

beìeìrkaitan deìeìngan arti tiap kosakata. 

Peìeìseìeìrta didik dibeìeìrikan keìeìseìeìmpatan untuk beìrtanya teìeìntang mateìeìri 

yang seìeìdang dipeìeìlajari. Beìeìrdasarkan analisis teìeìrseìeìbuìt dijeìeìlaskan bahwa sikap 

guru dalam meìeìmbeìeìri keìeìseìeìmpatan beìeìrtanya keìeìpada peìeìseìeìrta didik 

meìeìnuìnjuìkkan bahwa guru akan meìeìnjeìeìlaskan keìeìmbali kosakata atauì kalimat 

bahasa Arab yang dianggap suìlit pada mateìeìri seìeìdang diajarkan, seìeìteìeìlah ituì 

guru meìeìmbeìeìrikan tuìgas keìeìpada peìeìseìeìrta didik untuk meìeìnghafalkan kosa-kata 

yang suìlit teìeìrseìeìbuìt dan meìeìmuìraja’ahnya pada peìeìrteìeìmuìan yang akan datang. 

Hal ini seìeìlaras apa yang dikatakan oleìeìh keìeìpala MI BI Tsalaatsi Luìghaat 

An-Najah bahwasanya, diseìeìtiap peìeìrteìeìmuìan guru seìeìlaluì meìeìmbeìeìrikan 

kosakata yang beìeìrhuìbuìngan deìeìngan mateìeìri peìeìmbeìeìlajaran, adapuìn kosakata 

yang dianggap suìlit, guru meìeìnyuìruìh untuk meìeìnguìlang-uìlangi kosa kata 

teìeìrseìeìbuìt sampai peìeìseìeìrta didik meìeìnguìasai dari seìeìgi arti dan meìlatih meìreìka 

dalam keìmampuìan beìrbicara. 

Hal teìrseìbuìt dikuìatkan oleìh peìngajar bahasa arab bahwa: 

Keìtika anak-anak kada bisa meìniruìkan buìnyi bacaan yang disampaikan peìngajar 

firqatuìlluìghah, maka uìstadz yang meìngajar biasanya meìnguìlangi teìruìs-

meìnuìruìs sampai anak-anak bisa meìnyeìbuìtkan kata yang suìsah diuìcapkan oleìh 

anak-anak. Biasanya peìngajar firqatuìlluìghah meìnuìnjuìk satuì-satuì anak untuk 

meìuìlangi kosa kata yang sudah disampaikan suìpaya meìngeìtahuìi keìmampuìan 

anak-anak apakah buìhannya bisa meìnguìcapkan atauì kada kosa kata yang 

disampaikan oleìh peìngajar firqatuìlluìghahnya. 

3) Keìeìgiatan Akhir  

Guru meìeìmbahas keìeìmbali seìeìcara singkat mateìeìri dari awal hingga akhir 

peìeìrteìeìmuìan pada hari ituì dan meìeìmbeìeìrikan motivasi untuk teìeìruìs beìeìlajar hingga 

suìkseìeìs. Analisis ini meìeìnjeìeìlaskan bahwa guru meìeìmbuìat rangkuìman deìeìngan 

bahasa peìeìlajar dan meìeìmbeìeìrikan motivasi teìeìrseìeìbuìt akan meìeìnjadikan peìeìseìeìrta 

didik seìeìmangat dalam meìeìmpeìeìlajari Bahasa Arab. Keìeìmuìdian guru meìeìnuìtuìp 

peìeìmbeìeìlajaran deìeìngan meìeìnguìcapkan salam. 
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Hal ini seìnada deìnga apa yang disampaikan Maiza bahwasanya seìtiap akhir 

pembelajaran firqatuìlluìghah uìsatadz/uìstadzah seìlaluì meìmbeìrikan kami 

seìmangat dalam meìnghafal dan meìngguìnakan kosa kata yang teìlah 

disampaikan. 

Beìeìrdasarkan uìraian teìeìrseìeìbuìt peìeìneìeìliti meìeìnyimpuìlkan bahwasanya 

keìeìgiatan peìeìlaksanaan Program firqatuìlluìghah teìeìrbagi meìeìnjadi tiga tahapan 

yaituì keìeìgiatan awal, keìeìgiatan inti dan keìeìgiatan akhir. 

c. Eìeìvaluìasi atauì Peìeìnilaian  

       Didasarkan pada wawancara deìeìngan peìeìngurus seìeìkaliuìs peìeìlaksana program 

firqatuìlluìghah di MI Bi Tsalaatsi Luìghaat An-Najah yang peìeìnilaiannya meìeìlipuìti:  

1) Peìeìnilaian Peìeìrilakuì  

   Peìeìnilaian peìeìrilakuì meìeìruìpakan peìeìnilain yang dilakuìkan deìeìngan 

meìeìngamati keìeìaktifan dalam meìeìaplikasikan kosakata baruì keìeìdalam 

keìeìseìeìharian dan peìeìrhatian siswa teìeìrhadap peìeìmbeìeìlajaran bahasa Arab di 

dalam keìeìlas dan lingkungan seìeìkolah.  

2) Peìeìnilaian Teìeìrtuìlis dan Tidak Teìeìrtuìlis  

  Eìeìvaluìasi teìeìrtuìlis meìeìncakuìp hal-hal seìeìpeìeìrti peìeìkeìeìrjaan ruìmah dan 

uìlangan harian. Uìjian dibeìeìrikan untuk meìeìngeìeìtahuìi seìeìjauìh mana siswa 

meìeìngeìeìnal dan meìeìmahami beìeìrbagai aspeìeìk peìeìmbeìeìlajaran bahasa Arab 

teìeìrkhuìsuìs keìeìpada kosakata yang dibeìeìrikan pada peìeìnjabaran dalam beìeìntuìk 

tuìlisan. 

  Adapuìn tidak teìeìrtuìlis beìeìrsifat fleìeìksibeìeìl tidak teìeìrpatok pada waktu dan 

keìeìadaan siswa, hal ini biasanya teìeìrjadi disaat waktu istirahat siswa, namuìn 

seìeìbeìeìluìm ituì guru meìeìnannyakan kosakata yang baruì dibeìeìri atauìpuìn yang 

teìeìlah laluì disaat meìeìreìeìka mauì istirahat teìeìpatnya seìeìbeìeìluìm meìeìreìeìka keìeìluìar 

dari keìeìlas. Guru meìeìnjaga dideìeìpan pintuì untuk meìeìnanyakan. 

  Hal teìrseìbuìt dikuìatkan oleìh Azka Baihaki bahwasanya seìtiap jam 

istirahat para wali keìlas dan asisteìn wali keìlas keìmbali meìnanyakan kosa 

kata yang dibagikan di pagi hari. Keìtika kami keìluìar keìlas satuì-peìrsatuì 
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ditanyakan kosa kata pagi, bagi yang beìluìm hafal maka uìstadz/uìstadzah 

tidak akan meìmbeìrikan waktu untuk beìristirahat. 

   Deìeìmikian dari seìeìmuìa hal eìeìvaluìasi dan peìeìnilaian yang dilakuìkan guru, 

seìeìmuìa ini teìeìrmasuìk dalam proseìeìs peìeìmbeìeìntuìkan lingkungan yang 

beìeìrbahasa (Bi’ah Luìghawiyah). Beìeìrbicara meìeìngeìeìnai lingkungan seìeìcara 

uìmuìm, pada hakikatnya ia meìeìruìpakan suìmbeìeìr beìeìlajar yang beìeìrsifat alami.  

Dari lingkungan seìeìseìeìorang dapat meìeìngeìeìtahuìi dan meìeìmpeìeìlajari teìeìntang 

beìeìrbagai hal, seìeìpeìeìrti teìeìntang alam (duìnia sosial manuìsia, heìeìwan, 

tuìmbuìhan, jagat raya, dan lainnya), teìeìntang bahasa, keìeìseìeìnian, 

keìeìteìeìrampilan, keìeìseìeìhatan dan seìeìbagainya.  

 

2. Kendala yang dihadapi pada Implementasi Program Firqotul Lughah dalam 
Pembelajaran Maharah Kalam di MI Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah 
 

Dalam teìrlaksananya seìbuìah program, pasti akan muìncuìl beìrbagai tantangan 

dan hambatan yang haruìs dihadapi. Peìreìncanaan yang matang dan manajeìmeìn 

yang baik sangat peìnting untuk meìmastikan bahwa seìtiap tahapan beìrjalan 

seìsuìai reìncana, beìgituì juìga deìngan pembelajaran Maharah Kalam yang 

dilaksanakan di MI Bi Tsalaatsi Luìghaat An-Najah, Seìtiap pembelajaran yang 

dilaksanakan di MI Bi Tsalaatsi Luìghaat An-Najah memiliki keìndala-keìndala dalam 

impleìmeìntasi Program Firqatuìlluìghah di MI Bi Tsalaatsi Luìghaat An-Najah. 

Seìpeìrti halnya yang disampaikan uìstadz Rizky Mauìlana seìlakuì peìngurus program 

ini teìrdapat beìbeìrapa keìndala dalam peìlaksanaan program ini. Beìrikuìt keìndala-

keìndala yang dihadapi pada saat peìlaksanaan impleìmeìntasi Program 

Firqatuìlluìghah di MI Bi Tsalaatsi Luìghaat An-Najah: 

a. Kendala Proses 

Dalam proseìs pembelajaran firqatuìlluìghah, teìrdapat beìbeìrapa keìndala yang 

muìngkin dihadapi. Salah satuìnya adalah peìrbeìdaan tingkat keìmampuìan di 

antara siswa, di mana seìbagian siswa muìngkin memiliki peìmahaman yang lebih 

meìndalam dibandingkan yang lain. Hal ini bisa meìmpeìrsuìlit peìnyampaian 

mateìri yang seìsuìai untuk seìmuìa. 



 
 

67 | FASAHAH:	Jurnal	Pendidikan	Bahasa	Arab,	Vol	2	No.	01 
	

 
Rusma Yulidawati, Arbain 

Seìpeìrti halnya apa yang disampaikan uìstadz Rizky Mauìlana bahwa. 

Biasanya uìstadz ai peìrmasalahannya juìa ada di anaknya, khuìsuìsnya anak keìlas 

reìndah, keìlas satuì sampai keìlas tiga, buìhannya tuì ada yang kada bisa 

meìmbaca huruf lawan meìnuìlis, apalagi keìlas satuì yang kada tahuì dihuruf, jadi 

keìndalanya juìa disana yang meìnyeìbabkan lambat keì kosa kata seìlanjuìtnya. 

Paling guru nya labih meìndalami duìluì di seìgi peìngajaran huruf hijaiyah suìpaya 

kanakan tuì bisa lawan lancar meìmbaca atauì meìnuìlisnya, disinilah peran guru 

dalam proses pembelajaran bertugas mendorong, membimbing, dan 

memotivasi anak agar tujuan pembelajaran tercapai.(Abu Ahmadi dan Widodo 

Supriyono:2013). 

Peìneìliti puìn meìnyimpuìlkan bahwasanya permasalahan pada proseìs 

pembelajaran firqatuìlluìghah ada terdapat pada kelas rendah sekolah dasar, 

dimana anak-anak keìlas reìndah teìruìtama keìlas satuì masih banyak yang beìluìm 

meìngeìnal huruf, sailain itu jua sifat khas anak-anak kelas rendah sekolah dasar 

pada masa ini kalau tidak dapat menyelesaikan suatu soal, maka soal itu 

dianggapnya tidak penting. seìhingga meìnyeìbabkan pembelajaran belum dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.(Syaiful Bahri Djamarah: 2000). 

b. Kendala Biah Lughowiyah 

Dalam pembelajaran firqatuìlluìghah, dampak biah luìghowiyah (lingkungan 

beìrbahasa) sangatlah signifikan. Biah luìghowiyah meìmbeìrikan paparan bahasa 

yang teìruìs-meìneìruìs, meìmuìngkinkan siswa untuk meìndeìngar, beìrbicara, dan 

meìmahami bahasa Arab seìcara alami dan konteìkstuìal. Keìtika siswa beìrada 

dalam lingkungan yang kaya akan bahasa Arab, meìreìka lebih muìdah untuk 

meìmbanguìn keìfasihan dan keìteìrampilan komuìnikasi seìcara eìfeìktif kareìna 

meìreìka teìrbiasa meìngguìnakan bahasa dalam keìhiduìpan seìhari-hari, buìkan 

hanya di dalam keìlas. 

Lingkungan ini juìga meìningkatkan rasa peìrcaya diri dalam 

meìngguìnakan bahasa Arab, kareìna siswa teìrbiasa beìrinteìraksi tanpa rasa 

takuìt atauì cangguìng. Seìlain ituì, biah luìghowiyah juìga meìndorong siswa untuk 

teìrbiasa meìnguìcapkan kosa kata yang sudah meìreìka peìlajari, seìhingga 
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keìmampuìan meìreìka untuk meìmahami kalimat bahasa arab akan lebih muìdah 

teìruìtama pada maharah kalam. Di sisi lain, tanpa biah luìghowiyah yang kuìat, 

pembelajaran bahasa cenderung lebih lambat kareìna kurangnya keìseìmpatan 

untuk praktik yang beìrkeìlanjuìtan dan alami. 

Seperti yang disampaikan oleh pengurus program firqatuìlluìghah 

bahwasanya terdapat beberapa guru peìngajar firqatuìlluìghah yang buìkan dari 

luìluìsan pondok (yang peìrnah beìlajar Bahasa Arab) yang meìngakibatkan biah 

luìghowiyah di lingkungan seìkolah meìnjadi kuìrang. Adapuìn Soluìsi yang kami 

lakuìkan yaituì meìngajarkan tatacara pembelajaran firqatuìlluìghah keìpada guru-

guru luìar, seìhingga guru teìrseìbuìt mampuì meìngajarkan pembelajaran deìngan 

baik dan beìnar. 

Hal ini juìga seìnada deìnga apa yang disampaikan oleìh uìstadzah 

Halimatuìs Sa’diah bahwasanya guru-guru di seìkolah seìring beìlajar bahasa arab 

di seìtiap mingguìnya beìrsama uìstadz Rizky Mauìlana seìbagai peìmbiasaan yang 

baik dan beìrguìna buìat keìmampuìan para guru dalam pembelajaran 

firqatuìlluìghah seìrta meìmbeìkali peìngeìtahuìan para uìstadz dan uìstadzah 

teìntang pembelajaran peìngguìnaan kalimat bahasa arab yang baik dan beìnar. 

c. Kendala Waktu 

Waktu yang kuìrang dalam peìlaksanaan program firqatuìlluìghah dapat 

beìrdampak signifikan teìrhadap keìbeìrhasilan dan kuìalitas peìncapaian tuìjuìan 

program. Waktu yang singkat seìring kali meìmaksa peìngajar untuk hanya 

meìmbahas seìbagian keìcil dari mateìri yang direìncanakan. Hal ini bisa 

meìmbuìat peìmahaman siswa kuìrang meìndalam, teìruìtama dalam 

pembelajaran firqatuìlluìghah yang meìmeìrluìkan waktu lebih banyak untuk 

peìnguìlangan kosa kata. Dalam pembelajaran bahasa arab, teìruìtama 

firqatuìlluìghah, keìmampuìan beìrbicara, meìndeìngar, dan meìnuìlis sangat 

peìnting. Waktu yang teìrbatas meìnguìrangi keìseìmpatan peìseìrta untuk 

beìrlatih meìngguìnakan kosa kata dalam peìrcakapan seìhari-hari, yang 

meìnghambat peìrkeìmbangan keìteìrampilan meìreìka. 
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Beìrdasarkan peìnjeìlasan di atas dapat peìneìliti sipuìlkan bahwa pembelajaran 

keìteìrampilan Maharah Kalam dalam pembelajaran firqatuìlluìghah di MI BI 

Tsalaatsi Luìghaat An-Najah meìmpuìnyai beìbeìrapa hambatan-hambatan pada 

peìlaksanaan program ini. Keìndala yang peìrtama yaituì pada proseìs, teìruìtama pada 

anak keìlas reìndah yang beìluìm meìngeìnal huruf deìngan lancar, seìhingga 

meìnyeìbabkan pembelajaran tidak beìrjalan deìngan baik. Keìndala yang keìduìa 

yaituì pada lingkungan beìrbahasa, di Madrasah Ibtidaiyah Bi Tsalaatsi Luìghaat An-

Najah ini teìrdapat beìbeìrapa guru peìngajar firqatuìlluìghah yang buìkan dari 

luìluìsan pondok (yang peìrnah beìlajar Bahasa Arab) yang meìngakibatkan biah 

luìghowiyah di lingkungan seìkolah meìnjadi kuìrang. Keìndala yang keìtiga yaituì 

minimnya waktu pembelajaran kareìna dalam pembelajaran firqatuìlluìghah 

meìmeìrluìkan waktu lebih banyak untuk peìnguìlangan kosa kata, kendati  demikian 

guru harus mempergunakan dan mengatur waktunya sebaik mungkin.(M.Quraish 

Shihab:2007). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diselesaikan terkait dengan 

Implementasi Program Firqotullughah dalam Pembelajaran Maharah Kalam di Mi Bi 

Tsalaatsi Lughaat An-Najah maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Implementasi Program Firqotul Lughah dalam Pembelajaran Maharah Kalam di Mi Bi 

Tsalaatsi Lughaat An-Najah.terdiri dari: Persiapan / perencanaan, Pelaksanaan  

(Kegiatan awal,inti, akhir), dan Evaluasi. 

Kendala yang dihadapi pada pelaksanaan Program Firqotullughah dalam 

Pembelajaran Maharah Kalam di MI Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah yaitu Kendala 

dalam Proses, Kendala Biah Lughawiyah, dan Kendala Waktu. 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono.2013.Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta 
 
Humairah,2023.  “Penggunaan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Penguasaan 
Kosakata Bahasa Arab Peserta Didik Kelas XI Madrasah Aliyah Biharul Ulum Ma’arif Lero 
Kabupaten Pinrang” (Institut Agama Islam Negeri Parepare. 
 



 
 
 

70 | FASAHAH:	Jurnal	Pendidikan	Bahasa	Arab,	Vol	2	No.	01 
 

 

Implementasi Program Firqotullughah dalam…. 

Lexy J. Moleong, 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif . Bandung: PT Rosda Karya  

Moh Nasir.2011. Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. 

M. Quraish Shihab.2007. Wawasan Al-Quran Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan 
Umat. Bandung:Mizan. 
 
Siti Hulfah dkk. 2023. Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Melalui 
Program Lebar (Les Bahasa Arab) Pada Anak Di Desa Sumbersari, Kiarapedes. JURNAL 
PENGABDIAN MASYARAKAT BANGSA. Volume 1, No. 7. 
 
Sugiyono, 2008. Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R & D Bandung.Alfabeta.  
 
Sugiyono, 2017. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R 
& D. Bandung.Alfabeta.  
 
Sugiono. 2018. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta 
 
Suharsimi Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik. Jakarta: Rineka 
Cipta 
 
Syaiful Bahri Djamarah. 2000. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta. 

Syamsuddin Ayrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Pojok 
Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006). 


